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ABSTRAK

Anke Rori Octavia Sihombing 032022004
Gambaran Tingkat Pengetahuan 1bu Tentang Sibling Rivalry Pada Anak Usia
Prasekolah Di TK Budi Murni 2 Medan Tahun 2025

xvi + 43 + Lampiran)

Slblmg rivalry merupakan bentuk persaingan antar saudara kandung yang umurm
terjadi pada anak usia prasekolah dan dapat berdampak pada perkembangan
emosional, perilaku, serta hubungan sosial anak. Pengetahuan ibu sebagai pengasuh
utama memiliki peran penting dalam mengenali, mencegah, dan menangani sibling
rivalry agar dampak negatifnya dapat diminimalkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang sibling rivalry pada anak
USIa prasekolah di TK Budi Murni 2 Medan Tahun 2025. Penelitian m:
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik total sampling sebanyak
40 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner berjumlah 32 pernyataar
dengan pilihan jawaban benar atau salah. Data dianalisis secara univariat dan
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Sebaglan besar ibu memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 21 orang (52, 5%),
pengetahuan cukup sebanyak 14 orang (35,0%), dan pengetahuan kurang sebanyak
b orang (12,5%). Oleh karena itu, disarankan kepada pihak sekolah dan tenagd
kesehatan untuk meningkatkan edukasi melalui penyuluhan, seminar, atau medig
informasi guna mendukung penerapan pola asuh yang tepat dalam mencegah dan
Imenangani sibling rivalry pada anak.

:Kata Kunci: Pengetahuan Ibu, Anak Usia Prasekolah, Sibling Rivalry.

Daftar pustaka : (2020 — 2025)
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ABSTRACT

Anke Rori Octavia Sihombing 032022004
Description of Mothers' Level of Knowledge about Sibling Rivalry in Preschool
Children at Kindergarten Budi Murni 2 Medan 2025

(xvi + 43 + Appendix)

'Sibling rivalry is a form of competition among siblings that commonly occurs in
Ipl’eSChOOI-agea’ children and may affect children’s emotional development,i
behavior, and social relationships. Mothers’ knowledge as primary caregivers
plays an important role in recognizing, preventing, and managing sibling rivalry,
50 that its negative impacts can be minimized. This study aims to describe the level
of mothers” knowledge regarding sibling rivalry among preschool-aged children.
This study employs a descriptive quantitative design with total sampling technique
involving 40 respondents. The research instrument is a questionnaire consisting of
32 statements with true—false answer options. Data are analyzed using univariate
analysis and presented in the form of frequency distributions. The results show that
the majority of mothers have a good level of knowledge (21 respondents; 52.5%),
followed by moderate knowledge (14 respondents; 35.0%) and poor knowledge (3
respondents; 12.5%). Therefore, it is recommended that schools and healthcare

rofessionals enhance educational efforts through counseling, seminars, ot
information media to support appropriate parenting practices in preventing and
managing sibling rivalry in children.

Keywords: Mother's Knowledge, Preschool Age Children, Sibling Rivalry

Referensi: (2020 — 2025)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengetahuan adalah mencakup seluruh aktivitas manusia beserta cara

wmTT T T TS

arana, dan hasil yang diperoleh dari sebuah proses. Kapasitas intelektual seseorang

apat disampaikan dan dibagikan kepada orang lain melalui komunikasi antat

ndividu, baik lewat ucapan maupun perbuatan, sehingga terjadi saling memperkaye{

ntar individu. Secara hakikat, pengetahuan merupakan keseluruhan hasil dari

TTTTOTTTTETTTTORITT T

proses mengetahui yang berkaitan dengan suatu objek, baik berupa peristiwai
:maupun hal tertentu yang dialami oleh objek. Temuan dari proses tersebut:

:merupakan bagian dari kekayaan intelektual yang tersimpan dalam pikiran dan

perasaan manusia. Selain tersimpan dalam pikiran dan hati, pengetahuan juga dapat

direkam dalam berbagai media seperti buku, rekaman suara,maupun kebiasaan

idup yang dapat diwariskan serta dikembangkan dari satu masa ke masai:

erikutnya, termasuk pengetahuan yang dimiliki ibu terkait sibling rivalry dalam:

erkembangan anak prasekolah (dila Rukmi Octaviana; Reza Aditya Ramadhani;

N """ TTTISTT T

021).

Sibling rivalry adalah kompetisi saudara dalam keluarga yang kerap timbul

-—g---------

elama masa pertumbuhan dan perkembangan, khususnya ketika mereka

berkompetisi sebagai upaya anak dalam menarik perhatian dan memperoleh kasih

:sayang orang tua. Ini adalah bagian alami dari perkembangan keluarga dan muncul

:Uengan beragam bentuk, dari sekedar adu argumen kecil sampai pada konflik yanql

lebih intens. Persaingan ini umumnya dipicu oleh ketidakseimbangan dalam

perhatian atau perlakuan orang tua kepada setiap anak, yang semakin jelas dengad

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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kehadiran anggota keluarga baru seperti kelahiran adik. Anak sulung, yang dulunyai

adalah satu-satunya fokus perhatian, sering merasakan cemburu, ketidakpuasan;

dan persaingan terhadap adik mereka karena merasa perhatian orang tua kin

;'
terbagi. Sibling rivalry sering ditemukan pada saudara kandung dengan jarak umur
ti

yang relatif dekat. Selain itu, perselisihan di antara saudara cenderung lebih sengi

apabila mereka berjenis kelamin sama, dikarenakan adanya keselarasan minat dani
eran yang memicu perbandingan. (Yarah & Novita, 2024).

Sibling rivalry memberikan dampak yang beragam terhadap perkembangan

nak, mencakup sisi positif maupun negatif. Di satu sisi, kehadiran saudara baru:

apat mendorong anak yang lebih besar untuk mengembangkan kemandiranj

T T TTTR T TTTTTTTTOT T T

erutama dalam melakukan aktivitas bermain, serta berperan dalam meningkatkan

ikap tanggung jawab dan mendukung konsep diri yang baik . Di sisi lain;

-—w---

persaingan ini juga bisa memicu perilaku agresif, misalnya memukul, mendorong;
1

atau mencakar saudara mereka. Selain itu, anak-anak yang lebih tua cenderung

memandang adik mereka sebagai pesaing. Dampak negatif dari sibling rivalry pada
usia dini dapat merusak keharmonisan hubungan persaudaraan, serta berpotensi'

:memengaruhi kualitas hubungan antara kakak dan adik di masa depan (MarhamaH

& Fidesrinur, 2021).

Di Amerika Serikat, sekitar 82% keluarga melaporkan adanya dinamika

Sibling Rivalry tersebut, di mana anak — anak saling berlomba untuk mendapatkan

Iperhatian lebih dari orang tua dan berupaya menunjukkan keunggulan masingﬂi

asing. Berdasarkan data dari WHO 2018, tercatat sekitar 401 juta anak balita di

S an=

sia, dengan hampir 10 juta di antaranya mengalami sibling rivalry. (Yarah &

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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i\lovita, 2024). Menurut (Cvancara et al., 2024) studi lintas negara mengenai'

perundungan antar saudara kandung menunjukkan bahwa prevalensinya bervariasiy

5-

ulai dari 15% di Irlandia, 16,2% di Israel, 28% di Inggris, hingga mencapai 78-

5% di Amerika Serikat".

Sementara itu, Badan Pusat Statistik tahun 2022, Indonesia memiliki sekitar

QO™ TTTTTTTTOT T

0,73 juta anak. Dimana 12,11% berusia di bawah satu tahun, 58,78% adalah usi

R « b

-n----

atu sampai empat tahun, dan 29,11% anak prasekolah usia lima sampai enam

ahun, dari data berikut hampir 75% dari anak-anak tersebut mengalami sibling

- -

ivalry. Lebih lanjut, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun:

e

017 memaparkan adanya fenomena orang-tua yang melakukan perbandingan analé:

R

mereka. Perilaku ini ditemukan pada 37,4% ayah dan 43,4% ibu, yang turu
berkontribusi pada terjadinya sibling rivalry di 84,8% keluarga. (Hidayah et al.
2023).

Menurut hasil penelitian (Meiriza dkk., 2022) terhadap 63 responden

e e e e e e e e - — =

itemukan bahwa mayoritas ibu memiliki tingkat pengetahuan yang renda

'mengenai sibling rivalry, yaitu sebesar 61,9%. Secara lebih rinci, 54,0% responden'

:memiliki pengetahuan rendah terkait pengertian sibling rivalry, 61,9 kurang:

Iknemahami penyebabnya, 57,1% menunjukkan pengetahuan rendah mengenai pol

e o R

QD_ _

asuh, 66,7% kurang mengetahui bentuk perilaku sibling rivalry, serta 55,6%

memiliki pemahaman rendah tentang cara mengatasinya. Menurut hasil Penelitian

:(Wati et al., 2021) sebanyak 55% dari 20 responden diketaui memiliki tingka1§

engetahuan yang rendah mengenai sibling rivalry. Penelitian oleh (Ginting dkk;

P
024), terhadap 61 responden di Kota Medan menunjukkan bahwa kebanyakan ibu

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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tergolong wawasan memadai mengenai sibling rivalry pada anak usia prasekolah,

Iyaitu keseluruhan tiga puluh dua orang (52,5%). Selain itu, dua puluh lima iblj

(41,0%) memiliki pengetahuan cukup, dan 4 orang berada pada kategor

pengetahuan kurang.

ey S,

Sibling rivalry terjadi di antara saudara kandung, yang biasanya dipicu olehl

einginan untuk memperoleh perhatian lebih dari orang-tua. Persaingan ini sering

T

ditandai dengan sikap egois, pertengkaran yang kerap terjadi, hubungan emosional

'yang kuat dengan salah satu orang-tua, serta kebutuhan akan perhatian yang lebih

:besar. Dampaknya terhadap kondisi emosional anak dapat berupa sifat mudah:

:marah, rendahnya toleransi terhadap diri sendiri, kecenderungan bertindak secar

D___

L

ymplusif, serta kesulitan dalam mengatur dan mengendalikan emosi (Ainnunnis

Q-

Rachmawati, 2024).

—eE o e m— -

Sibling rivalry yang umum terjadi pada anak usia prasekolah berkaitan era

Q:""""E"_

engan fase egosentris, yaitu tahap di mana anak sangat menginginkan perhatia

S S

enuh dari orang-tua. Ketika perhatian tersebut dirasa terbagi atau bahkan direbut

leh saudara kandung, anak cenderung menunjukkan reaksi negatif seperti perilaku'

TyTTTOoOTTTToOT T

gresif, suka membantah, menjadi rewel, atau mengalami regresi perkembangari:

misalnya, kembali ngompol padahal sebelumnya sudah tidak mengompol), anak

— g = =

uga dapat menjadi mudah marah, menangis tanpa alasan yang jelas, sertg

enunjukkan ketergantungan berlebih pada ibunya. Situasi ini kerap diperburuk:'

3---

leh perlakuan orang-tua yang tidak adil, seperti memperlakukan anak secaral

erbeda berdasarkan kemampuan atau pencapaian tertentu (Santina dkk., 2021).

e s = aiataiel = il
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Keterlibatan orang tua menentukan dalam mencegah sibling rivalry dengari

ara menanamkan pengertian kepada anak pertama mengenai munculnya anggota

o------

eluarga baru, misalnya dengan melibatkannya dalam pemeriksaan kehamilan agar

R

membangun keterikatan emosional dan menerima kehadiran adiknya dengan lebi

:terbuka. Orang-tua perlu menanamkan keyakinan bahwa kasih sayang tidak akari:

berkurang meskipun ada anggota keluarga baru. Lebih lanjut, keterlibatan orang tua{

[

ampu mendorong kemampuan berbahasa anak melalui kegiatan seperti

embacakan dongeng sebelum tidur dan memberikan dukungan melalui aktivitag

373777

ang merangsang perkembangan kognitif dan emosional, seperti menggambari

[onn R =

g

Hidayah et al., 2023).

Orang-tua berperan signifikan dalam mencegah konflik antar saudara dan

enciptakan lingkungan keluarga yang mendukung perkembangan emosional dan

osial anak. Hal ini dapat dilakukan dengan menghindari sikap pilih kasih, tidald:

-—or---

:membandingkan anak, serta menyadari bahwa setiap anak memiliki keunikan

masing-masing. Orang-tua juga perlu bersikap adil dalam memberikan waktu;

ioerhatian, dan penghargaan. Selain itu, perhatian khusus yang sesuai dengart'

:kebutuhan perasaan masing — masing anak perlu diberikan, dengan carai:

Iknendengarkan secara empatik dan merespons masalah dengan bijak. Dengan

endekatan yang adil dan penuh empati, tumbuh kembang anak dapat berlangsung

—----

W

ecara sehat dan seimbang (Maulinasari dkk, 2024).

g------

erdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di TK Budi Murni 2 Medan pada

anggal 16 Juli 2025, setelah melakukan wawancara singkat kepada 10 Ibu dar

[}
1
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
1
I
1
1
i
1
1
1

——— ey ———
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siswa di TK Budi Murni 2 Medan, enam ibu mengatakan kurang mengetahui apai

:itu Sibling Rivalry, sedangkan empat ibu lainnya diketahui masih memiliki:

keterbatasan pemahaman mengenai kejadian ini. Ketika diminta memberikar
'pandangan tentang Sibling Rivalry, sebanyak enak ibu menyampaikan anak sulung

:terkadang mengalami enuresis (mengompol) ketika menangis akibat berdebaié

:Uengan adiknya, sebagain bentuk upaya mencari perhatian lebih dari ibu agar fokué:

tertuju kepadanya. Sementara itu, empat ibu menyatakan bahwa mereka mampy

engatur waktu secara adil dengan anak — anaknya, sehingga jarang terjadi'

ToTTT37T

erselisihan antar saudara.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan penelitia

= S,

o

erjudul “Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Sibling Rivalry Pada Anak

sia Prasekolah Di TK Budi Murni 2 Medan Tahun 2025”.

.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti merumuskar

asalah penelitian sebagai berikut “Bagaimana Gambaran Tingkat Pengetahuaﬂ:

T BOGETELEEEPEEEREVE

Ibu Tentang Sibling Rivalry Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Budi Murni Ili

-

ahun 2025”.

.3 Tujuan Penelitian

(anlEi =il

3.1 Tujuan Umum

e

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bagaimana pengetahuan ibu terkai

ibling rivalry pada anak-anak usia prasekolah yang mengikuti pendidikan di T

-———gy-—————=---

Budi Murni 11 Medan pada tahun 2025.

. N

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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TOTTTTTTTTVE TR

=--

et T et L P PP P L PP PP ECEE

.4 Manfaat Penelitian

4.1 Manfaat Teoritis

engetahuan ibu mengenai sibling rivalry, yang dapat bermanfaat bagi Sekola
inggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

4.2 Manfaat Praktis

a. Untuk Peneliti

. Untuk Pendidikan di Tk Budi Murni Il

e R

Penelitian ini diharapkan tercipta nilai guna berupa keterangan tingka

s

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sudut pandang bary

serta pengetahuan yang berguna dalam memperdalam pemahamari

mengenai sibling rivalry, sehingga dapat menerapkan pola asuh yang tepat,i

mencegah konflik antar anak sejak dini, dan menciptakan hubungan

persaudaraan yang harmonis.

e

Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam memperkaya wawasa
sekolah mengenai permasalahan sibling rivalry, serta menjadi referens
dalam merumuskan langkah-langkah preventif untuk mengantisipas

kemungkinan terjadinya sibling rivalry pada anak usia prasekolah.

o

Untuk Institusi Pendidikan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth

Peneliti berharap bahwa penelitian ini memberi manfaat bagi Sekolah

Tinggi Illmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan dalam menambah

pengetahuan terkhusus dalam keperawatan anak.

d. Untuk Peneliti Selanjutnya

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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|
i

:
.

Penelitian ini bertujuan memberi landasan bagi peneliti penerus yan
hendak membahas topik serupa dan mengembangkan penelitian ke ara

yang lebih luas.

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

.1 Konsep Tingkat Pengetahuan

1.1 Definisi Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan merupakan penginderaan individu yang dipengaruhi oleh

S__-

ntensitas perhatian dan persepsi terhadap suatu objek yang merupakan domai

- mr--------RJ-""QR3~ -~ ---------

tama dalam membentuk tindakan seseorang, sebagian besar diperoleh melalu

ndera pendengaran (telinga) dan pengelihatan (mata). Seseorang yang sudah tah

[N e,

mendengar) tentang suatu masalah tertentu, maka orang tersebut akan cenderung

untuk berfikir dan berusaha agar terhindar dari masalah tersebut ( Rini & Fadlilah;

T - — —

2021).
1.1 Tingkat Pengetahuan dalam domain kognitif

Menurut (Rini & Fadlilah, 2021) bahwa pengetahuan yang termasuk dala

O T TTTTTTTTIR T T

omain kognitif mencakup 6 tingkatan yaitu:

a. Tahu ( Know)

R S

Tahu diartikan sebagai pengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya

ermasuk mengingat kembali terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang

g

ipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh karena itu tahu merupakan'

jo R

———

ingkat pengetahuan yang paling rendah.

. Memahami (comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secarg

enar tentang objek yang diketahui dan dapat di interpretasikan materi tersebut:

o TTTTTTtTTTT T

ecara benar. Orang yang telah paham terhadap suatu objek atau materi harus dapa1§

---or---

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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'rnenjelaskan, menyebut contoh, menyimpulkan dan meramalkan terhadap suat
Ibbjek yang telah dipelajari.

. Aplikasi (Aplication)

[ e

Aplikasi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menggunakan materi yang

L= i @

elah dipelajari dalam keadaan yang nyata. Aplikasi ini dapat diartikan sebagai:

enggunaan hukum-hukum, rmus, metode dan prinsip dalam kontek dan situasil

s o it

1. Faktor Internal

a. Pendidikan

ain.
d Analisis ( Analyisis)
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi suatu objeki
ikedalam komponen-komponen, tetapi masih dalam organisasi tersebut dan masihi
ipda kaitannya satu dengan yang lain.
e Sintesis ( Synthesis)
Sintesis merupakan kemampuan untuk mengorganisasi atau menghubungkani
:berbagai komponen menjadi suatu kesatuan baru yang bermakna. Dengan kata Iaini
i§intesis dapat diartikan sebagai kemampuan dalam merancang formulasi barqi
iberdasarkan formulasi-formulasi yang telah ada sebelumnya.
f Evaluasi
Kemampuan untuk melakukan penilaian lain terhadap suatu objek atau:
ipenilaian lain terhadap suatu objek atau materi.

?.1.2 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan

Pendidikan merupakan proses pembimbingan yang diberikan ole

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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b.Pekerjaan

seseorang kepada orang lain agar mereka dapat memahami suatu hal!
Secara umum, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin

mudah baginya untuk menerima berbagai informasi, yang pada akhirnya

akan memperluas wawasan dan pengetahuan yang dimilikinya,:

Sebaliknya, jika seseorang memiliki tingkat pendidikan yang rendahé

hal tersebut dapat menjadi hambatan dalam mengembangkan sika|d:

terbuka terhadap informasi dan nilai-nilai baru yang diperkenalkan.

Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperolw
pengetahuan atau pengalaman baik secara langsung ataupun tida
langsung.

Umur

. N W

Seiring bertambahnya usia, seseorang akan mengalami perubahan pada

aspek psikis dan psikologis (mental). Secara umum, pertumbuhan fisiki

mencakup empat bentuk perubahan, yaitu peningkatan ukuran tubuh,:
perubahan proporsi, menghilangnya ciri-ciri lama, serta munculnya ciri-i
ciri baru. Perubahan-perubahan ini terjadi sebagai akibat dari prosesi
pematangan fungsi organ tubuh. Sementara itu, dari sisi psikologis dan
mental, kemampuan berpikir seseorang juga berkembang menjadi lebih
matang dan dewasa.
Minat

Sebagai suatu kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap

?

sesuatu yang menjadikan seseorang untuk menekuni suatu hal dan pad

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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akhirnya diperoleh pengetahuan yang lebih dalam.

e. Pengalaman

Pengalaman adalah peristiwa yang pernah dialami seseorang saat
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Umumnya, pengalamari

yang kurang menyenangkan cenderung ingin dilupakan oleh individu.i

Sebaliknya, jika pengalaman tersebut memberikan kesan yanql

menyenangkan, maka secara psikologis akan tertanam kuat dalam emos}

seseorang dan membentuk kesan mendalam yang dapat mendoronq
munculnya sikap positif terhadap objek yang terkait (Rini&FadIiIah,i
2021).
2. Faktor Internal
a. Kebudayaan
Jika suatu daerah memiliki kebiasaan budaya yang menekankarii
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, maka besar kemungkinani
masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut akan memiliki perilaku dani
sikap yang mendukung terciptanya lingkungan yang bersih. Kebiasaarti
ini dapat membentuk kesadaran bersama untuk selalu menjag
kebersihan sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.

b. Informasi

(I

Akses informasi yang mudah dapat mempercepat proses seseoran
dalam mendapatkan pengetahuan baru. Dengan tersedianya berbagai

sumber informasi yang dapat dijangkau dengan cepat, individu lebih

terbantu dalam memahami hal-hal baru yang sebelumnya belum

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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diketahui (Rini & Fadlilah, 2021).

.2 Konsep Dasar Sibling Rivalry

2.1 Definisi Sibling Rivalry

Menurut Kamus Kedokteran Dorland, istilah sibling (dari bahasa Anglo-

axon sib dan ling yang brarti bentuk kecil ) merujuk pada anak-anak dari orang-

ua yang sama, baik laki—laki maupun perempuan. Sibling Rivalry menggambarkan

ondisi persaingan atau pertentangan antar saudara kandung, yang biasanya terjadi'

TTTTTXRTTTETTTTOYTTTTTTTTN TR T T

alam usaha untuk memperoleh kasih sayang, perhatian, dan afeksi dari orang-tua,i
Persaingan ini jugga dapat terjadi demi mendapatkan pengakuan atau sesuatu yang

'dianggap lebih berharga dari orang tua (Elyta, Rimalia, 2022).

——— e ——————

Sibling rivalry adalah suatu bentuk perilaku negatif atau permusuhan yang:
erjadi antara saudara kandung. Kondisi ini umumnya ditandai dengan adanyai

konflik atau perselisihan yang disebabkan oleh kasih sayang dari orang-tua yang
Hirasa tidak diberikan secara adil. Istilah sibling rivalry sering digunakan untuk

:menggambarkan interaksi yang bersifat kompetitif dan agresif, yang pada akhirnyai:

Edapat memicu pertengkaran antara saudara kandung (Dwi Purnamayanti dkk.;

b022).

o

.2.2 Penyebab Sibling Rivalry

Sibling rivalry atau persaingan antar saudara dapat terjadi karena adanya

asa bersaing dalam menentukan jati diri masing-masing, terutama ketika anak

merasa kurang mendapatkan perhatian, disiplin, atau kesempatan untuk

- -

bidengarkan oleh orang tuanya. Ketika anak berada dalam tahap perkembangart'

:bmosional dan fisik yang belum stabil, mereka bisa lebih mudah terpicu untuld:

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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bertengkar. Anak yang merasa frustasi karena lapar, lelah, atau bosan juga rentarl

'memulai konflik dengan saudaranya, terlebih jika mereka tidak tahu cara yang tepat:

ntuk menarik perhatian secara positif. Selain itu, kurangnya waktu untuk

e i

berkumpul dan berbagi dalam keluarga, ditambah stress yang dialami orang -ua;

hisa mempertinggi intensitas pertengkaran antar anak. Oleh karena itu, penting bagi

Ibrang-tua untuk memahami cara menangani konflik yang terjadi di antara anak
nak mereka dengan pendekatan yang adil dan mendidik (Lina Fitriani, 2021).
Berdasarkan penelitian (Wati et al., 2021), faktor dominan yan

erhubungan dengan terjadinya sibling rivalry antara lain urutan kelahiran, sika

O TTTTTTTTTTTTTDT T

>

ak yang cenderung mencari perhatian, serta rendahnya pengetahuan ib

engenai pengasuhan. Temuan ini diperkuat oleh data dari TK Mraggen

c ke, O Qo ________

w377

rumbung Magelang. Di mana 65,5 % anak prasekolah menunjukkan perilak

gresif seperti mencubit, memukul, dan merebut barang saudaranya, bahkan sampaii

-gy---

enggunakan kata — kata kasar. Hal ini menandakan bahwa kurangnya keadilan

e

an pengelolaan emosi dalam keluarga menjadi pemicu utama munculnya konfli
ntar saudara sejak usia dini.

.2.3 Dampak Sibling Rivalry

> .

Menurut (Wati et al., 2021), dampak yang disebabkan dari kejadian sibling

TTTTTTTTTROTTT™ T T Tn

rivalry pada anak usia dini adalah :

1. Dampak Pada diri sendiri, yaitu adanya tingkah laku agresif, self efficacy

rendah.

2. Dampak terhadap saudara yaitu agresif, tidak mau berbagi dengan saudara,

tidak mau membantu saudara, dan mengadukan saudara.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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0.2.4 Faktor yang menyebabkan Sibling Rivalry

8§

ibling rivalry, yakni :

1.

10.

11.

12.

Menurut (Purnamayanti dkk., 2022) sejumlah faktor yang mengakibatkar

Anak cenderung bersaing dalam membentuk identitas dirinya sehinggg

ingin menunjukkan hal tersebut kepada saudaranya.

Anak merasa kurang memperoleh perhatian, bimbingan, dan mau

mendengarkan dari orang- tua.

3

Kehadiran anggota baru, seperi bayi, dapat menimbulkan perasaan teranca
terhadap hubungan anak dengan orang - tua.

Perkembangan anak, baik fisik maupun emosional. Dapat berdampak pad
proses kedewasaan dan kepedulian terhadap saudara.

Pertengkaran dapat muncul akibat rasa frustasi karena lapar, bosan, ata

kelelahan.

S o« T,

Anak mungkin belum memahami cara untuk mencari perhatian atau

memulai interaksi dengan saudaranya.

Dinamika dalam keluarga turut berperan dalam mempengaruhi hubungan

anatar saudara.

Pandangan orang tua yang menganggap wajar perilaku agresif maupun
konflik berlebihan antar anak dalam keluarga.

Kurangnya waktu untuk berbagi dan berkumpul bersama keluarga.
Orang- tua yang mengalami tekanan atau stres dala kehidupannya.
Anak — anak yang juga menghadapi stres dalam kesehariannya.

Pola asuh dan cara orang-tua menangani konflik anak berpengaruh terhada

U > P

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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munculnya sibling rivalry.

R3------
N
ol

Sisi Negatif Sibling Rivalry
1. Masalah dalam pola tidur anak, anak yang merasa cemas akibat siblin
rivalry sering kali mengalami kesulitan tidur, seperti susah tidur, serin

terbangun di malam hari, atau mimpi buruk.

QO

2. Anak menjadi lebih sering berusaha menarik perhatian dari orang tud

maupun anggota keluarga lainnya.

i

3. Kembali ke pola tingkah laku kekanak — kanakan seperti ngompol da
menghisap jempol. Perilaku ini sering muncul karena anak ingiri'
mendapatkan kembali perhatian dan rasa aman dari orang-tua.

b 2.6 Sisi Positif Sibling Rivalry
1. Mendorong anak untuk mengatasi perbedaan dan menjadi lebih mandirii
Proses ini membanru anak mengembangkan kemandirian dan keterampilani
menghadapi masalah secara sehat.
2. Mengembangkan kemampuan untuk berkompromi dan bernegoisasi. Hal inii

membantu mereka membentuk kemampuan untuk berkomunikasi secar

efektif dengan orang lain.

[, « b E—

i 3. Membantu anak belajar mengendalikan emosi dan mengontrol perilaku
agresif (Puspita, 2022).

2.2.7 Cara Mengatasi Sibling Rivalry

1. Hindari membandingkan anak satu dengan yang lain.

2. Biarkan anak berkembang sesuai dengan kepribadian dan gayanya masing

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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-masing.

3. Menyukai bakat dan menghargai keberhasilan anak —anak, sekecil apa pun

4. Dorong anak-anak agar mampu bekerja sama daripada bersaing antara sat

<

sama lain.
5. Mengajarkan anak-anak untuk menggunakan cara — cara positif dan sopa

untuk mendapatkan perhatian orang tua atau saudara mereka.

R F

6. Memberikan perlakuan yang adil kepada setiap anal dengan memahami dan
menyesuaikan kebutuhan masing-masing, karena setiap anak itu berbeda.

7. Membuat rencana kegiatan keluarga yang menyenangkan dan bis

oo ___

dinikmati oleh semua angggota keluarga, agar terciptanya kebersamaan da

kebahagiaan Bersama. (Puspita, 2022).

.3 Konsep Dasar Anak Usia Pra Sekolah
3.1 Definisi anak usia prasekolah

Anak prasekolah adalah anak usia antara 3-6 tahun. Pada masa in
ertumbuhan berlangsung stabil berupa perubahan ukuran besar kecilnya fungs

rgan mulai dari tingkat sel hingga perubahan organ tubuh serta terjad

WL L N o e o e e e — — — — —m e — e ———————

erkembangan aktivitas jasmani yang bertambah dan meningkatnya keterampilan

an proses piker. Aspek tumbuh kembang anaj dewasa ini merupakan suatu aspelq'

ang diperhatikan secara serius, karena hal tersebut merupakan aspek yang'

:menjelaskan mengenai pembentukan perkembangan, baik dari fisik maupun

< = e o e < L I 1 R

psikososial ( Ersila dkk, 2025).

2.3.2 Ciri — ciri perkembangan anak usia prasekolah

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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TTTOTTTTQr T TTTTT

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

an sangat berperan dalam kesiapan anak untuk memasuki dunia sekolah maupu

1. Aspek Fisik ( Motorik)

. Aspek Kognitif

Anak usia prasekolah mengalami perkembangan penting dalam beberapa:

spek, seperti fisik (motorik), social, dan kognitif. Ketiga aspek ini saling berkaitad:

[ R

Di usia prasekolah, anak mulai menunjukkan kemampuan motoric yang

semakin berkembang, baik motoric halus maupun kasar. Mereka bisa

mengoordinasikan gerakan tangan, mata, dan kaki dengan lebih baik!

Contohnya, mereka mampu mengancingkan baju sendiri, melukis, memegang:

pensil, hingga berlari atau melompat. Semua keterampilan ini penting sebagai

bekal anak agar dapat mandiri dan siap mengikuti aktivitas di sekolah.

. Aspek Sosial

Dalam hal sosial, anak prasekolah mulai tertarik bermain dan berinteraksii
dengan teman sebaya. Mereka suka menjalin hubungan social, berbagi:
mainan, dan bermain bersama. Anak-anak juga mulai belajar memahami:
perasaan orang lain dan bisa emmbedakan mana teman yang menyenangkani

dan man ayang tidak. Namun, di usia ini mereka masih mudah marah atau

kecewa jika terjadi konflik saat bermain.

Secara kognitif, anak usia prasekolah sudah mulai mampu berbicara dengan

baik dan sering berkomunikasi, terutama saat bermain kelompok. Mereka@

juga belajar memahami makna kata-kata yang digunakan dalam kehidupan

sehari-hari. Selain itu, anak sudah bisa berpikir sedergana tentang sebab da

[P — P
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akibat serta mulai menggunakan imajinasi dalam bermain atau bercerita (Dr.:

Muhammad Yusuf, 2024).

2.4 Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Sibling Rivalry pada Anak Usi
Prasekolah

[N « b R

Pengetahuan 1bu dalam hal pengasuhan anak memegang peranan penting dalam

mencegah dan menangani sibling rivalry pada anak usia prasekolah. Banyak Ibu

:belum memahami istilah ini secara utuh dan masih menganggap bahwa perubahari:

ioerilaku anak yang terjadi akibat kecemburuan terhadap saudara kandung adalah

sesuatu yang lumrah. Sikap seperti ini tanpa disadari dapat mempengaruhi konflik

antar saudara kandung dan berkontribusi terhadap perkembangan sibling rivalry:

:Pengetahuan ibu yang rendah menangani sibling rivalry berpotensi menimbulkaﬁ:

Ipersepsi yang keliru, seperti menganggap pertengkaran antar anak sebagai hal yang:

normal dan tidak perlu ditangani secara serius. Persepsi ibu yang salah terhadap

'sibling rivalry dapat mempengaruhi pola pengasuhan yang dan berdamak negatif:

Iterhadap perkembangan emosional anak.

SRR = TS

Dengen demikian, tingkat pengetahuan ibu tentang sibling rivalry sanga

berpengaruh terhadap pola asuh yang diterapkan dan cara ibu dalam menyikapt

konflik antar saudara. Semakin tinggi pengetahuan ibu, maka semakin besat

:kemungkinannya untuk mengenali gejala awal sibling rivalry dan menerapkari:

:strategi pengasuhan yang tepat untuk mengatasinya. Sebaliknya, ketidaktahuan ibu

apat memperkuat dinamika sibling rivalry dan mengganggu keseimbanga

mosional anak dalam jangka panjang (Raihana dkk, 2022).

TTTTTTTTTTTm TTTOI T
J e B
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3. 1Kerangka Konsep

Penyusunan kerangka konseptual merupakan proses untuk menggmbarka

gr- -7 °°

ecara sistematis unsur- unsur nyata serta mengembangkan pemikiran teoriti

5---

engenai hubungan antar variabel, baik dalam bentuk yang dapat diukur maupu
ang tidak dapat diukur. Melalui kerangka ini, penelitian dapat mengaitkan dat

ang diperoleh dengan hipotesis yang dirumuskan (Nursalam, 2020).

e
i (o> I < b i S 27 N D

Bagan3. 1 Kerangka Konseptual Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Siblin
Rivalry Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Budi Murni 2 Medan
Tahun 2025

Pengetahuan Tentang Sibling Rivalry

e Baik
e Cukup
e Kurang

Keterangan :

|:| : Hasil

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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3.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dirumuskan sebagai pernyataan sementara untuk menyatakan

danya dugaan keterkaitan antara variabel. Penyusunan hipotesis bertujuan untuk

——epm - mm -

memberikan arah dalam menjawab rumusan masalah penelitian (Nursalam, 2020),:

:Penelitian ini hipotesis tidak dibuat, dikarenakan penelitian menggunakan desair

deskriptif.

BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan pedoman sistematis untuk membantu penelit

e W e m e m e m e ——————————————— e ———————

mengarahkan proses agar tujuan tercapai serta memahami fenomena sebelum dat

:terkumpul sepenuhnya (Nursalam, 2022). Penelitian ini menggunakan pendekata

deskriptif melalui kueisoner untuk menggambarkan fenomena di lapangan secar

aktual tanpa menganalisis hubungan antar variabel.

[EDEREEDE N « b S — R <

Rancangan pada penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan Tingka

B e

pengetahuan ibu tentang Sibling Rivalry Pada Anak Usia Prasekolah di TK Bud
Murni 2 Medan Tahun 2025.
4.2 Populasi Dan Sampel

4.2.1 Populasi Penelitian

[ —— e Y

Populasi didefinisikan sebagai kumpulan individu yang memiliki

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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karakteristik sesuai dengan ketentuan yang ditentukan dalam penelitian (Nursalam,:

:2020). Dalam penelitian ini mencakup ibu dari anak usia prasekolah yanql
bersekolah di TK Budi Murni 2 Medan dan anak tersebut memiliki seorang adik:

Dari data yang diberikan oleh Kepala Sekolah TK Budi Murni 2 Medan bahwa

iumlah siswa di TK Budi Murni 2 Medan yang memiliki seorang adik sebanyak 40

Ibiswa.

[ { ,

2.2 Sampel
Menurut (Nursalam, 2020) sampel merupakan bagian dari populasi yan

A
Hiambil guna karakteristik populasi dalam suatu penelitian. Pengambilan sampe
:memakai metode Total Sampling dengan melibatkan 40 responden.

.3 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional

.3.1. Definisi Variabel

Variabel merupakan pembeda entitas tertentu, individu, maupun fenomen

TOTTTTTTTTIRTTTTIN T

alam penelitian.Variabel didefenisikan sebagai suatu konsep yang bersifat tidak

konkret yang dapat diukur dan dikendalikan dalam penelitian ilmiah (Nursalam,:

2020).

Variabel dalam penelitian meliputi Tingkat pengetahuan ibu tentang sibling

fivalry pada anak usia Prasekolah di TK Budi Murni 2 Medan Tahun 2025.
4.3.2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah cara membedakan sebuah istilah dengan

menetapkan indikator atau ciri untuk dapat diamati serta diukur. Karakteristik yang

teridentifikasi dengan baik memungkinkan peneliti mengukur objek atau fenomena@

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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ioenelitian se, serta memastikan hasil penelitian dapat diulangi oleh peneliti lai

:(Nursalam, 2020).

- _-3 _

Tabel 4.1  Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Sikap Ibu Tentang Sibling
Rivalry Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Budi Murni 2 Medan

4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dikenal sebagai media yang dimanfaatkan ke prose

i Tahun 2025 !
. Variabel Defenisi Indikator Alat Ukur  Skala Skor |
' Tingkat Pengetahuan Kemampuan Kuesioner ) !
' Pengetahuan ibu  tentang ibu tentang R Baik (22 -
i ibu tentang sibling mengetahui, tingkat D 32) :
' Sibling rivalry pada memahami, pengetahuan |
 Rivalry anak  usia dan ibu tentang N Cukup (12
: prasekolah,  menerapkan Sibling A —-21) :
yaitu informasi Rivalry pada L
| kemampuan  mengenai anak  usia Kurang (0
mengetahui,  sibling Prasekolah ~11) !
memahami,  rivalry pada dengan
: dan anak  usia jumlah 32 :
menerapkan  prasekolah.  pertanyaan
informasi dengan
: serta pilihan :
i diindikasikan “benar’’ i
oleh perilaku atau
! anak dalam “salah’’. :
mencari Benar : 1
: perhatian Salah : 0
| ibu. |

S

h

pengumplan data guna memperoleh informasi secara sistematis dan terstruktu

0

(Nursalam, 2020). Dalam penelitian ini,instrumen pengumpulan data yan
digunakan adalah kuesioner. Kuesioner tersebut terdiri dari:

1. Instrumen data demografi

Pada instrumen data demografi responden terdiri dari nama, umur, suku,

kepercayaan, pekerjaan, pendidikan dan anak ke.. dari..

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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e
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2. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Sibling Rivalry

bagai berikut :

Nilai P = panjang kelas dengan kisaran 32 ( selisih antara nilai tertinggi dan nilai
erendah) dan jumlah 3 kelas ( Baik, Cukup, Kurang ) sehingga hsasil penelitian
entang Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Sibling Rivalry dapat dikategorikan:
Interval resilensi

1. Baik=22-32

jun R

Kuesioner Yossi 2020 Didesain untuk menggambarkan tingkat pengetahua

ibu mengenai sibling rivalry pada anak usia prasekolah. Pengetahuan tersebu

[

mencakup tiga domain kognitif, yaitu tahu pada nomor 1 sampai 9, memahamt

pada nomor 10 sampai 17 dan nomor 19 sampai 24, aplikasi pada nomor 18:

dan nomor 25 sampai 32. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner dengari:

2

32 butir pernyataan, di mana setiap jawaban “benar” diberi skor 1 dan “salah

diberi skor 0. Nilai tertinggi dari kedua indikator yaitu 32 dan terendah O.

-

Untuk menentukan panjang kelas (interval) menggunakan rumus statistik

_ Rentang kelas
 banyak kelas

nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas

P:(32x1);(32x0)

P_32—0
-3

P=2=1
3
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2. Cukup=12-21

3. Kurang=0-11

.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

#
4.5.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Budi Murni 2 Medan, yang terletak di JI..

Kapitan Purba Il No.18, Mangga.

Alasan saya mengambil tempat penelitian di TK Budi Murni 2 Medan

tikarenakan lokasi mudah diakses dan adanya sampel di lokasi ini. Selain itu, pihak

—_——-

sekolah juga memberikan izin dan dukungan penuh terhadap pelaksanaan penelitia

L.
ini.

45.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober - November di TK Bud

Murni 2 Medan Tahun 2025.
.6 Prosedur Pengambilan Dan Pengumpulan Data

.6.1 Pengambilan Data

e e e e e e e e e e e WL i — -

Pengumpulan data merupakan tahapan di mana peneliti berinteraksi dengan
bjek penelitian dan mengumpulkan informasi atau atribut yang relevan dengan
ubjek penelitian (Nursalam, 2020). Jenis data yang digunakan oleh peneliti dalam

enelitian ini adalah:

1. Data Primer

Sttty - Selninks ¢ Ie'e H e e
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survei atau wawancara.

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

020).

O TToOTTTTTTTTTRY T

‘salah”.

e e = = -,

beberapa tahapan sebagai berikut :

peneliti melanjutkan proses perizinan berikutnya.

memulai tahapan berikutnya.

pengisian kuesioner.

Dalam skripsi penelitian, teknik pengumpulan data dilakukan melalu
enyebaran kuesoner. Kuesioner yang digunakan terdiri dari kumpulan 3
ernyataan di mana setiap pernyataan disertai dengan pilihan jawaban “benar” ata

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalu

1. Peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada STIKes Santa Elisabeth Meda

sebelum melaksanakan kegiatan penelitian. Setelah memperoleh persetujuan

2. Surat izin penelitian kemudian disampaikan pihak Sekolah TK Budi Murni

Medan. Setelah mendapatkan balasan berupa surat persetujuan, penelit

3. Peneliti melakukan pendataan terhadap siswa-siswi yang ada di TK Budli

komunikasi dan menentukan waktu pelaksanaan dengan para ibu yang untu

Penyaringan data primer yang diadakan langsung dari sumber utana pada@

saat proses pengumpulan data berlangsung, seperti melalui pelaksanaari

Proses pengumpulan data adalah langgkah sistematis guna memperoleh'

nformasi dari subjek penelitian guna menjawab tujuan penelitian (Nursalam,:

P

| IR N M

e

—

———————

N _

J

Murni 2 Medan yang memiliki saudara. Setelah itu, peneliti mulai menjalin'

i
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4. Sebelum pengisian dilakukan, peneliti menyampaikan tujuan dan maksuoi
penelitian kepada ibu yang memiliki anak usia prasekolah yang bersekolah di
TK Budi Murni 2 Medan dan anak tersebut memiliki saudara kandung atau:
adik, sekaligus memohon persetujuan mereka dengan pengisian Iembat%

persetujuan berpartisipasi (Informed Consent). Peneliti juga memberika

penjelasan terkait petunjuk pengisi kuesioner.

[ SR

. Peneliti kemudian melaksanakan pendampingan terhadap responden sesuaii
dengan kebutuhan penelitian. Setelah selesai, peneliti mengecek kembalii
kuesioner yang telah diisi guna memastikan kelengkapannya

6. Sebagai bentuk penghargaan, peneliti mengucapkan terimakasih da

memberikan leaflet tentang sibling rivalry kepada responden.

7. Peneliti kemudian meneruskan ke tahap pengolahan data.

(&)

4.6.3 Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas dan Reabilitas

Validitas merupakan cara agar mengetahui apakah instrumen dapat secar

1
1
1
I
:
n
1
I
:
1
1
1
[}
|
1
1
1
I
|
1
1
:
3
1
1
1

B e el

epat mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian,untuk menjamin

'ketepatan dan keandalan data yang dikumpulkan Reliabilitas, kemampuartl

:instrumen memperoleh data yang stabil danseragam ketika ditetapkan berulang Kali

(Nursalam, 2020). Pada penelitian ini, sudah terbukti valid dengan didapatkan hasi

'.
nilai > 0,30 dan hasil nilai reliabilitasnya 0.897 melalui pengukuran Cronbach’s

:Alpha (yossi, 2020).

.7 Kerangka Operasional
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agan 4. 1 Kerangka Operasional Gambaran Tingkat Pengetahuan lbu
Tentang Sibling Rivalry Pada Anak Usia Prasekolah di TK Budq
Murni 2 Medan Tahun 2025 .

Izin Penelitian

\ 4
Informed consent

\ 4
Pengumpulan data

l

Pengolahan Data

!

Analisa Data

!

Hasil

4.8 Analisis Data

Analisa data memegang posisi esensial dalam penelitian, yaitu menuntaska

[ ________________________________________________________________w_

pertanyaan penelitian melalui beragam analisis statistik. Dalam penelitia

"
1

kuantitatif statistik digunakan untuk merangkum data masif sehingga berubah

3---

enjadi lebih ringkas dan mudah ditamgkap (Nursalam, 2020).
Analisis Univariat (Deskriptif) merupakan metode statistik yang diterapka

ntuk menyusun, menggambarkan, serta menyajikan data secara sistematis, bai

L xS ______

isajikan dalam bentuk tabel ataupun grafik. Tujuannya menyajikan deskrips g

mum terkait karakteristik tiap variabel yang diteliti. Jenis metode yang digunakan'

alam analisis univariant disesuaikan dengan tipe data yang diteliti (Nursalam,

I = S = <
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:

'2020). Variabel ini berfungsi untuk menggambarkan karakteristik setiap eleme

penelitian.

f

elah diisi. Kemudian peneliti melakukan :

1. Editing

. Coding

. Scoring

. Tabulasi

DD J

Setelah semua data tersedia, peneliti memeriksa apakah semua pertanyaan

Proses pengecekan ulang terhadap lembar kuesioner untuk memastikari

kelengkapan dan keterbacaan data yang diberikan oleh responden. Kegiatar
ini mencakup pemeriksaan apakah seluruh pertanyaan telah dijawab dan
jawaban yang ditulis tersaji dengan jelas. Proses editing pada penelitian ini

dilaksanakan secara langsung oleh peneliti.

Setelah proses editing selesai, tahap berikutnya adalah coding, yaity

mengubah jawaban responden ke dalam bentuk kategori atau kode tertentu;i

Proses ini bertujuan untuk memudahkan pengelompokan data agar dapaf:

dianalisis secara sistematis. Pada penelitian ini, setiap jawaban kuesioner

=T

terkait tingkat pengetahuan responden dikodekan ‘0’ menunjukkan jawaba

salah,sedangkan ‘1’ menunjukkan jawaban benar.

perhitungan skor dihimpun tiap informan bersumber dari tanggapan

pertanyaan yang diberikan peneliti.

proses entri data ke dalam table dilakukan dengan bantuan program komputer:

Setelah seluruh kuesioner terisi lengkap dan benar, serta melalui tahap'
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pengkodean, peneliti mengimput nilai hasil pengkodean ke program komputer%

untuk pengolahan lebih lanjut.

Analisis  Univariat (Analisa deskriptif) dalam skripsi ini untu
mengidentifikasi pengetahuan ibu terkait sibling rivalry pada anak-anak usi
prasekolah yang mengikuti pendidikan di TK Budi Murni Il Medan pada tahu

2025.

4.9 Etika Penelitian

s HPSPR « | SE” gul

Penerapan etika ini berlandaskan pada kaidah etikka penelitian sebagaimana

dikemukakan oleh (Nursalam, 2020), yang mencakup :
1. Prinsip kebermanfaatan

a. terbebas dari deriita

Dengan menjamin keselamatan responden, tanpa menimbulkan
kerugian.

b. Bebas dari ekspoitasi
Responden harus dilindungi atas situasi merugikan. Subjek perl
diberikan jaminan bahwa setiap informasi yang mereka berikan tida
berpotensi menimbulkan kerugikan.

c. Risiko

e N L -

Peneliti wajib secara cermat menimbang risiko serta manfaat yang
mungkin dialami responden dalam proses penelitian.
2. Prinsip penghargaan nilai kemannusiaan ( Respect for human dignity)

a. Kebebasan ikut serta
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Perlakuan wajib merata dan manusiawi. Mereka berhak memutuska
apakah akan berpartisipasi atau menolak.

b. Hak mendapatkan kepastian atas perlakuan yang diberikan

[

Peneliti menyampaikan keterangan secara jelas dan akuntabel kepadg
responden apabila suatu peristiwa terjadi.

c. Informed consent

B T

Subjek berhak mengakses keterangan yang jelas dan menyeluruh terkai

penelitian. Selain itu, subjek berhak menolak untuk tidak iku sertai
sebagai peserta.

3. Prinsip keadilan (justice)
a. Hak mendapat perlakuan yang merata
Responden berhak diperhatikan dengan merata di setiap tahap:

penelitian.

b. Hak atas privasi

kerahasiaan data.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran dan Lokasi Penelitian

e

Penelitian ini dilakukan di TK Budi Murni 2 Medan yang berada di Jala

Kapiten Purba I, No. 18 Kelurahan Mangga, Kecamatan Medan Tuntungan, Kot

R X S

Medan. TK Budi Murni 2 memiliki 1 ruangan kepala sekolah, Ruangan Kelas yang

terbagi menajdi 3 yaitu kelas Santa Lucia, kelas Santa Agnes, dan kelas Santd

Theresia, dengan jumlah keseluruhan 70 siswa. Dilingkungan sekolah terdapatl

taman dan aneka bermain.
.2 Hasil Penelitian

.2.1 Data Demografi Responden

TTTuUrTTTonT T

B«

Tabel 5. 2 Distribusi Frekuensi Dan Presentasi Berdasarkan Dat
Demografi Ibu Yang Memiliki Anak Usia Prasekolah Di TK
Budi Murni 2 Medan Tahun 2025 (n = 40)

| Karakteristik U) (%)
v Umur
| (29- 40) Dewasa Madya l
.31 3 75 i
D32 14 35.0 |
|33 20 50.0 i
. 34 3 7.5 |
' Total 40 100.0 :
i Agama
| Islam 1 2.5
 Katolik 25 62.5 |
| Protestan 14 35.0
i Total 40 100.0 E
i Suku :
| Karo 17 42.5 !
i Simalungun 6 15.0
i Toba 17 42.5 |
| Total 40 100.0 |
. Pendidikan i
i Diploma 8 20.0 |
| Sarjana 25 62.5
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SMA 7 17.5

Berdasarkan distribusi frekuensi dan presentase karakteristik dat

' Total 40 100.0
' Pekerjaan

. Dokter 1 2.5

' Guru 1 2.5

i IRT 17 42.5

i Pegawai 2 5.0

i PNS 5 12.5

i Wiraswasta 10 25.0

' Wirausaha 4 10.0

' Total 40 100.0

emografi dari 40 responden di TK Budi Murni 2 Medan kakteristik berdasarka

JERPPp s S«

mur responden yaitu umur dewasa madya yang dimana mayoritas usia 33 tahun

d
u
'yaitu 20 responden (50,0%) dan minoritas pada usia 31 tahun sebanyak 3 responden'

:(7,5%), berdasarkan karakteristik agama yaitu agama responden mayoritas Katolik:

:bebanyak 25 responden (62,5%), selanjutnya agama Protestan sebanyak 14

responden (35%) dan minoritas beragama islam sebanyak 1 responden (2,5%);

karakteristik berdasarkan suku responden terbanyak suku Karo dan Toba sebanyak

;*17 responden (42,5%), dan paling sedikit suku simalungun sebanyak 6 responderi:

5(15,0%), karakteristik berdasarkan pendidikan responden mayoritas Sarjan

RS <1 E

sebanyak 25 responden (62,5%) dan minoritas pada SMA sebanyak 7 responden

'(17,5%), karakteristik berdasarkan pekerjaan responden lebih banyak bekerja'

:Bebagai IRT sebanyak 17 responden (42,5%) dan lebih sedikit bekerja sebagail

dokter sebanyak 1 responden dan guru sebanyak 1 responden (2,5%).

5.2.2 Data Pengetahuan Ibu tentang sibling rivalry
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abel 5.3  Distribusi frekuensi Dan Persentase Pengetahuan Ibu tentand
sibling rivalry pada Anak Usia Prasekolah Di TK Budi Murni 2
Medan Tahun 2025 (n = 40)

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 21 52.5

Cukup 14 35.0

Kurang B 12.5

Total 40 100.00

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi dan persentase pengetahuan ibu yang memiliki

g

nak Usia Prasekolah di TK Budi Murni 2 Medan terlihat bahwa tingkat
pengetahuan ibu tentang sibling rivalry pada anak usia prasekolah dengan sampet

40 responden menunjukkan mayoritas ibu memiliki pengetahuan baik 21 responden'

:(52,5%), selanjutnya ibu yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 14 responderi:

( 35,5%), dan minoritas ibu yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 5

responden (12,5%) tentang sibling rivalry.

.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian Tingkat pengetahuan ibu tentang sibling rivalry

R alo )tk

pada anak usia prasekolah dari 40 responden di TK Budi Murni 2 Medan bahwg

:tingkat pengetahuan ibu tentang sibling rivalry pada Anak Usia Prasekolah ibu yangj

berpengetahuan baik sebanyak 21 responden (52,5%), berpengetahuan cukup

ebanyak 14 responden (35,0%), ibu berpengetahuan kurang sebanyak 5 responden

12,5%). Artinya mayoritas pengetahuan ibu tentang sibling rivalry pada anak usid

TTASTTTTWIT T T

Iprasekolah baik sebanyak 21 responden (52,5%) dan minoritas pengetahuan ibul

i<urang tentang sibling rivalry sebanyak 5 responden (12,5%).
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—

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Ginting et:

I., 2024) juga mendapatkan hasil yang sama dimana ini mengatakan dari 6l

esponden, Sebagian besar ibu memiliki pengetahuan yang baik tentang sibling

TTTTSRTTTTQT T T T T

ivalry sebanyak 32 responden ( 52,5%), ibu yang memiliki pengetahuan cuku

---Xa__-

ebanyak 25 responden ( 41,0%), dan yang berpengetahuan kurang sebanyak 4

esponden (6,5%).

d

Hasil penelitian tingkat pengetahuan ibu tentang sibling rivalry di Tk Budi

e Tl 0 ki

urni 2 Medan pada kategori baik, peneliti berasumsi bahwa tingginya tingkat'

engetahuan responden disebabkan oleh kemampuan responden dalam mengenali

=

p
:berbagai aspek terkait sibling rivalry, terlihat dari kemampuan respondeni

mengidentifikasi penyebab seperti pola asuh yang tidak adil, memahami tanda-:

fanda seperti perilaku agresif, marah tanpa sebab, dan regresi pada anak, sertq

:mengetahui dampak yang dapat ditimbulkan. Selain itu, responden juga mampu:

:memilih strategi penanganan yang tepat, seperti bersikap adil, melibatkan anaki

dalam aktivitas bersama, dan memberikan penjelasan sebelum hadirnya adik baru.!
Tingginya tingkat pengetahuan ini juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu;

:Ulmana semakin tinggi pendidikan ibu, kemampuan berpikir, menerima informasij
Edan pengalaman dalam pengasuhan semakin berkembang. Dengan demikian, ib

y
vang telah memiliki pengetahuan baik diharapkan dapat terus mempertahankan
u

bengetahuannya dengan mencari informasi dari tenaga Kesehatan atau buk

i<esehatan.

Pernyataan peneliti diatas di dukung oleh Penelitian (Mohzana dkk.,2024)

engatakan hal yang sama bahwa orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebi

____3_________
[ — R
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—

'tinggi menunjukkan pemahaman yang lebih baik dalam memberikan pola asuh:

i<epada anak. Hal ini ditunjukkan dari kemampuan orang tua dalam memberikari:

erhatian terhadap pendidikan anak, membantu anak dalam belajar terutama di

- ---

umah, serta memahami pentingnya pendidikan sejak usia dini. Orang tua yan

— -

3---

emiliki pemahaman yang baik tersebut cenderung menerapkan pola asu

Q ___IT___©___

emokratis, yaitu pola asuh yang memberikan kebebasan kepada anak secar

ertanggung jawab dan tetap berada di bawah pengawasan orang tua. Sebaliknya

rang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah menunjukkan pemahama

<L~ TTOoOTTToOTTTTaaTC

yang lebih rendah terhadap pola asuh anak.

Peneliti beramsumsi bahwa responden dengan kategori pengetahuan cukup

O ____23___

telah memahami sebagian informasi mengenai sibling rivalry, khususnya terkaif
'penyebab dan beberapa tanda perilaku anak. Namun masih ditemukan jawaban'

:yang keliru pada bagian dampak dan strategi penanganan, sehingga pengetahuaﬁ:

:?esponden belum sepenuhnya komprehensif Hal ini dipengaruhi oleh pengalamani

dan paparan informasi yang terbatas. Sementara itu, responden dengan kategort
ioengetahuan kurang menunjukkan banyak jawaban yang tidak sesuai pada hampir‘:

eluruh aspek pernyataan, termasuk definisi, tanda, dampak, dan cara penanganari:

_——— s

;
Esibling rivalry. Kondisi ini mengindikasikan bahwa responden belum memaham
sibling rivalry secara tepat. Faktor kurangnya informasi, dan minimnya pengalaman

pengasuhan menjadi salah satu penyebab rendahnya tingkat pengetahuan. Dengarll

:Uemikian, responden pada kategori cukup dan kurang memerlukan edukasi seperti:

ara menangani sibling rivalry lebih lanjut agar mampu memahami dan menangan

.

:
sibling rivalry dengan benar.
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Pernyataan peneliti di atas didukung oleh (Meiriza et al., 2022) mengatakari

asil penelitian menunjukkan bahwa dari 60 responden, sebanyak 39 responderi:

(61.9%) dikategorikan memiliki pengetahuan rendah terakit sibling rivalry;

L]
1

—_------

wmTT-

edangkan hanya 24 responden (38,1%) memiliki pengetahuan tinggi. Rendahnya

engetahuan ini disebabkan karena ibu belum familiar dengan istilah sibling rivalry:(

an menganggap kecemburuan atau konflik antar saudara merupakan hal yanql

[ona el

ajar dengan perkembangan anak. Selain itu, perilaku pengasuhan yang kurang

5

'tepat, seperti membandingkan anak, memarahi salah satu anak dianggap carg

:mendidik yang benar. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu belum:

:memahami konsep, penyebab, maupun cara mencegah dan menangani siblingj

rivalry secara tepat.

Penelitian (Ra & Fata, 2025) juga mengatakan tingkat pengetahuan ibu

o ---

erada pada kategori cukup sebanyak 28 responden (48,3%), kurang 11 responderi:

19,0%), dan hanya sebagian kecil dengan pengetahuan baik dan sangat baiki

ebanyak 19 responden (32,7%). Tingkat pengetahuan yang masih didominas

ategori cukup dan kurang ini sejalan dengan tingginya angka sibling rivalry yaitu'

e i

0 anak (69,0%). Kesimpulannya, semakin rendah pengetahuan dan kesiapan ibu,
emakin tinggi risiko terjadinya sibling rivalry pada anak.

Pernyataan peneliti didukung oleh hasil penelitian (Andriyani & Darmawan

TTNTTTTTTTTTRYT T TS TTTORTTTT

021) bahwa mayoritas ibu memiliki pengetahuan kurang tentang sibling rivalry,

:yaitu 20 responden (66%). Kondisi ini disebabkan kurangnya informasi yanql

iditerima ibu sehingga belum mampu mengenali penyebab maupun tanda sibling

rivalry pada anak, terutama setelah kelahiran adik baru. Faktor Pendidikan, usia,
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tan pekerjaan turut mempengaruhi tingkat pengetahuan, di mana semakin tingg

:Pendidikan dan kemampuan mengakses informasi, maka semakin baik pemahama

ibu. Berdasakan analisi indikator, 77% responden menjawab salah pada indikato

- ___

- - -

engertian sibling rivalry. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar ibu masi

alah memahami sibling rivalry sebagai bentuk kecemburuan akibat kesalahart:

—=----

Uy

rang tua, padahal sibling rivalry reaksi cemburu karena kehadiran saudara barul

o---

dan muncul akibat perbedaan perlakuan orang tua.

Sibling rivalry merupakan kasus yang sering terjadi pada anak denga

o __ O _______

172

audara kandungnya karena adanya kecemburuan antar saudara, dalam hal ini oran

————

ua harus memiliki pengetahuan dan strategi mengenai sibling rivalry (Ainnunnis

N < b M

- -

Rachmawati, 2024). Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menunjukarn

bahwa mayoritas ibu memiliki pengetahuan baik sebanyak 21 responden (52,5%)'

:dan tidak lebih dari 5 responden (12,5%) yang berpengetahuan kurang. Dengar1:

Edemikian, semakin baik pengetahuan yang dimiliki ibu, maka semakin optimali

upaya pencegahan sibling rivalry.
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a.

Bagi TK Budi Murni 2 Medan

i BAB 6 i
i SIMPULAN DAN SARAN '
iﬁ.l Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Gambaradi
iTingkat Pengetahuan Ibu Tentang Sibling Rivalry Pada Anak Usia Prasekolah dr
ETK Budi Murni 2 Medan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas ibu memiliki:

engetahuan baik sebanyak 21 responden (52,5%).

.2 Saran

e e

=

o

Diharapkan pihak sekolah dapat menjadi fasilitator untuk meningkatkari
edukasi kepada orang tua mengenai sibling rivalry melalui kegiatan seperti:
penyuluhan atau seminar agar mencegah terjadinya dampak negatif sibling:
rivalry pada anak usia prasekolah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan ilmu penelitian:

Misalnya penelitian mengenai pola asuh dan cara menangani sibling rivalry:
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas dan
dapat dibandingkan dengan temuan sebelumnya.

Bagi Responden

Diharapkan para ibu dapat meningkatkan pengetahuan mengenai sibling
rivalry melalui berbagai sumber informasi seperti buku atau leaflet, sert

menerapkan pola asuh yang baik kepada anak.

AP « b S
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JUDUL PROPOSAL . @MBARAN TINGkAT PrubETAHUAN [Bu TENTANG

QBlte RiVALRY PAOA  ANRK tier PRA (picoLAH

Tk Bupr Muealt 2 Mepas

Nama mahasiswa 11“'\‘“ POV DCTAVIA VIHOMBIA G
N.IM : 632022004

Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan

Menyetujui, Medaf, o discistbimmmsasasn shovpsmmgonmsonsaass

Ketua Program Studi Ners Mahasiswa,

Lindawati Tampubolon. S.Kep, Ns., M.Kep

Aoce Por Octavia Jhombing
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

1. NamaMahasiswa : ANKE ROR! OCTAVIA JTHoMBING

2. NIM . 039022p04 i A
3. ProgramStudi  :Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
4. Judul . GAMBREAN TINGKAT PENAETAHUAN (B

TENTANG IBLIMG EWALRY PADR ARIAK
UTR P qreparl O TE BUD! MUBNI 2

5. Tim Pembimbing

Jabatan Nama

Pembimbing I | JAMERIATE ANURAT,J.kep, nIS, M)

Pembimbing IT  [[NDea takea Peppn BN -ANCIH Ske

6. Rekomendasi : ; ;.
a. Dapat diterima Judul _GAvBARAN TONGRAT PEN

TENTANG  (TBLNG  RIVAIRY PAOR ANAK TR PRA
0l TK Bugl Muen! g Mepad

dalam usulan judul Skripsi di atas ‘
b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti
. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbang
d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan me

Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khu:

dalam surat ini

--------------------------------

Ketua Program Studi Ners

(%

Lindawati Tampubolon, S.K
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

J1. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 12 Juni 2025
Nomor: 776/STIKes/TK-Penelitian/V1/2025
Lamp. : -
Hal  : Permohonan Izin Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

Bapak/Ibu

Kepala Sekolah TK Budi Mumi 2 Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 1imu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan izin pengambilan data awal penelitian bagi mahasiswa tersebut. Adapun nama
mahasiswa dan judul proposal, yaitu:
No Nama NIM Judul Proposal

1 Oktavia Sidauruk 032022036 | Gambaran Perkembangan Motorik Kasar
Pada Anak Usia 4-6 Tahun Di TK Budi
Murni 2 Medan Tahun 2025
2 JAnke Rori Octavia Sihombing 032022004 | Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang
Sibling  Rivalry Pada  Anak Usia
Prasekolah Di Tk Budi Mumi 2 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip
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St YAYASAN PERGURUAN KATOLIK DON BOSCO KAM
* TK SWASTA KATOLIK BUDI MURNI 2

JI. Tembakau 17 No. 2 Tel. (061)8362838 Simalingkar
£ 4 e Medan 20141

No : 79/TK BM 2/2025 Medan, 12 Juni 2025
Lamp : -

Hal : Balasan Surat Izin Pengambilan Data Awal TK Budi Murni 2 Medan

Kepada Yth :

Ketua Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Mestiana Br. Karo S.Kep.,Ns.,M.Kep.,DNSc

Di -

Tempat

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti surat izin data awal tanggal 12 Juni 2025 dengan nomor surat 776/STIKes/TK-
Penelitian/V1/2025 perihal permohonan izin pengambilan data awal penelitian di TK Budi Murni
2 Medan dalam rangka penyelesaian studi Prodi S1 Keperawatan Sekolah Tingi [lmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan, maka kami dari TK Budi Murni 2 Medan memberikan izin untuk
pengambilan data awal kepada :

No Nama NIM Judul Proposal
1 | Oktavia Sidauruk 032022036 Gambaran Perkembangan Motorik Kasar
Pada Anak Usia 4 — 6 Tahun di TK Budi
Murni 2 Medan Tahun 2025
2 | Anke Rori Octavia | 032022004 Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang
Sihombing Sibling Rivalry Pada Anak Usia Prasekolah
di TK Budi Murni 2 Medan Tahun 2025

Demikian hal ini kami sampaikan, Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima
kasih.

Hormat kami,

Tembusan :
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal
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“SKRIPST

3uku Bimbingan Skripsi Prodi Ners Sckolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Nama Mahasiswa  : Anke Rori Octavia Sihommbing

NIM : 032022004

Judul :GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN IB

SN o (SR O R PR ||

TENTANG SIBLING RIVALRY PADA ANAK USI
PRASEKOLAH DI TK BUDI MURNI 2 MEDAN
TAHUN 2025
Nama Pembimbing I : Samfriati Sinurat S.Kep., Ns., MAN

Nama Pembimbing II :Indra Hizkia Perangin-angin S.Kep., Ns., M.Kep

NO [ HARU [ PEMBIMBING | PEMBAHASAN PARAF
' TANGGAL PEMB1 | PEMB2 |!
i : 5 e
Py | @2 Noveorber Indra Hizkia ek,‘::’““ e ;
i pox  [Pemngin-angn |, vongubah kata 79# E
E Skep. e, Miep | Proprar meadi 5
E flerips ,
o> | Jndra ica  {Konsutas mengenat §
i JoaT . . froses fengumpuian ;
E fargie “BU" | dara ercen e E
E \ .ke‘:.,m,M.ke_?. Spes ygf |
E vaabmhi dan E
5 Metagops Sempt i
E Reneti 6on - i
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99 November
S350

Jram Hizkia
Perngin -fnger
Ciceq. Ns. , Mkep

'KonturaR meagenar
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uku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners Stikes Santa Elisabeth Medan

BIMBINGAN REVISI SKRIPSI

et~ & Ih

Nama Mahasiswa : Anke Rori Octavia Sihombing

Nim : 032022004

iludul : Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Sibling Rivalry

: Pada Anak Usia Prasekolah di TK Budi Murni 2 Medan
Tahun 2025

Nama Penguji 1 : Samfriati Sinurat S.Kep., Ns., MAN
Nama Penguji 2 :Indra Hizkia Perangin — angin S. Kep., Ns., M. Kep

—
~N
w

Nama Penguji 3 : Murni Sari Dewi Simanullang S. Kep., Ns., M. Kep

NO | HARV/ PEMBAHASAN PARAF
TANGGAL PENG | PENG | PENG

|6 Deseraber | Mem(e(bm\l kb 4 pada
fengoiahan  data

JO3% y;
L Mecambahean saran

(:e\bJQ ce;‘;onden ;
hec-

> |lo Desember | - Neropedpaicc  Keangea
203< \<0«e‘>. ) argung buat !
Ouegue 2 loai\‘.uko?.\curanbl @‘

= \E«‘oaw Awisan reliabitivas
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10.26 ol 4G BB

< @‘ kak yossi sirait @'

Selamat malam kak, saya anke

sihombing yang menghubungi kakak

dari instagram kak, .,

salam kenal sebelumnya ya kak_
18.52 W/

< @‘ kak yossi sirait @

, SURAT PERMOHONAN IZIN

PENGGUNAAN KUESIONER.docx
1 halaman « 31 KB - docx

Izin mengirimkan file surat izin
penggunaan kuesioner kak, ,
Terimakasih kak

Hallo anke&) 55,

Salam kenal juga dek 5 5, Rery
Selamat malam kak, maaf
mengganggu waktu kakak, .,

Izin kak, Perkenalan Sebelumnya
Nama Saya Anke R.O Sihombing
Mahasiswa Dari Sekolah Tinggi llmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Jurusan S1keperawatan ingin
Meminta izin kepada kakak untuk
menggunakan kuisioner kaka sebagai
dukungan kelancaran dan

Selamat malam juga dek anke,
dengan bersenang hati kak
memberikan izin untuk menggunakan
kuesioner untuk kelancaran
penyusunan skripsi kamu semoga
bermanfaat dan d kembangkan lebih
dalam lagi dan mencari iimu yg

pengembangan limu kesehatan pada terupdate Lo
ogs . [ %
penelitian saya yang dimana sedang Semoaa Lancar penelitiannva @
dalam proses penyusunan proposal 9 P ya &
judul ini " GAMBARAN TINGKAT 18.58

PENGETAHUAN IBU TENTANG
SIBLING RIVALY PADA ANAK USIA

CRiSE oL DIk BUBIMURNLS Baik kak, saya mengucapkan terima

MEDAN TAHUN 2025"
Dengan Hormat, saya ingin memohon
izin kepada kakak untuk dapat

kasih yang sebesar-besarnya atas
kebaikan dan kesediaan kakak dalam
memberikan izin kepada saya untuk

mengunakan kuesioner yang kakak
kembangkan dalam penelitian N

tersebut _ |,
Tarimalacih Kal

+ 0 @ 9

menggunakan kuesioner dari
penelitian yang telah kakak susun,,
Sekali lagi, terima kasih atas bantuan
dan kepercayaannya kak,

19.02v/
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,

:Calon Responden Penelitian

:Di tempat

;’I'K Budi Murni 2 Medan

iDengan Hormat, Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
:Nama : Anke Rori Octavia Sihombing

Nim  : 032022004

iAIama :JI. Bunga Terompet Pasar VIII Medan Selayang

Mahasiswi Program Studi Ners Tahap Akademik yang sedang mengadakan
penelitian dengan judul “Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Sibling:
Rlvalry Pada Anak Usia Prasekolah di TK Budi Murni 2 Medan Tahun 2025”'
Penelltlan yang akan dilaksanakan oleh peneliti tidak akan menimbulkan keruuglar]
terhadap calon responden, segala informasi yang diberikan oleh responden kepadq
penelltl akan dijaga kerahasiannya, dan hanya digunakan untuk kepentlngan
penelltlan semata. Peneliti sangat mengharapkan kesediaan individu untuk menjad

fesponden dalam penelitian ini tanpa adanya ancaman dan paksaan.

Apabila saudari yang bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian
penelltl memohon kesediaan responden untuk menandatangani surat persetUJuan:
:Untuk menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi yang:
:Uibutuhkan peneliti guna pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan
'kerjasama dari seluruh pihak saya mengucapkan banyak terima kasih.
Hormat saya

Peneliti

(Anke Rori Octavia Sihombing)

INFORMED CONSENT
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( Persetujuan menjadi partisipasi )

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

:Nama ;
:Umur ;
iAIamat:
Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan dilakukaq
:bleh Mahasiswa/i Program Studi Ners Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santaii

lisabeth Medan, yang bernama Anke Rori Octavia Sihombing dengan judul

*Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Sibling Rivalry Pada Anak Usig

mT---

iPrasekolah Di TK Budi Murni 2 Medan Tahun 2025”. Saya memahami bahwdI

Ipenelitian ini tidak akan berakibat fatal dan merugikan. Oleh karena itu, sayei:

bersedia menjadi responden pada penelitian ini.

Medan, 2025

Hormat saya,

(Nama Responden)

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG SIBLING

RIVALRY PADA ANAK USIA PRASEKOLAH DI TK BUDI MURNI 2

MEDAN TAHUN 2025

Petunjuk pengisian

1. Silahkan jawab pertanyaan dengan jujur

2. Jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untu
penelitian

3. Mohon berikan tanda checklist ( ) pada jawaban yang paling sesuai denga
keadaan yang anda rasakan saat ini.

Data Demografi

Nama ( Inisial)

Umur
iAgama
ﬁuku
iAnak ke L dari....
:Pendidikan : Beri tanda checklist ( V) pada jawaba yang sesuai
() SD () SMA
() SMP () Perguruan Tinggi :
IPekerjaan : Beri tanda checklist ( ) pada jawaban yang sesuai
() bu Rumah Tangga () Wiraswasta
() PNS () Lain — lain, sebutkan....

s . N

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
59



e Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
| KUESIONER TINGKAT PENGETAHUAN IBU |
i TENTANG SIBLING RIVALRY i
:Keterangan :
Benar =1
Salah =0 |
' | No | Pernyataan Benar | Salah ;
i | 1 | Persaingan saudara kandung pada anak merupakan rasa )
cemburu anak kepada adiknya
' | 2| Sikap Ibu membanding — bandingkan antara anak
: dengan adiknya memicu persaingan saudara kandung )
13 [ 1hu yang bersikap adil kepada anak dan adik )
kandungnya memicu persaingan antara saudara kandung :
i | 4 | Satu keluarga terdiri dari dua orang anak memicu
persaingan saudara kandung pada anak )
i | 5 | Jarak usia lahir < 2 tahun antara anak dengan adik
kandungnya memicu persaingan saudara kandung )
' | 6 | Satu keluarga memiliki lebih dari lima orang anak :
memicu persaingan saudara kandung pada anak :
+ | 7| Jenis kelamin yang sama antara anak dan adik
! kandungnya memicu terjadinya persaingan saudara
i kandung
i | 8 | Persaingan saudara kandung dapat terjadi karena sikap
anak yang temperamental
' | 9 | Perilaku anak yang menunjukkan adanya persaingan
saudara kandung yaitu sering marah tanpa sebabl
i | 10 | Anak kembali mengompol merupakan sikap yang
menandakan persaingan saudara kandung
i | 11 | Sikap sayang anak kepada adiknya merupakan contoh
: persaingan saudara kandung
' | 12 | Perilaku anak yang menunjukkan persaingan saudara
kandung yaitu suka merebut dodot pada adiknya
i | 13 | Sikap anak yang memukul adiknya merupakan perilaku
persaingan saudara kandung.
| 14 | Sikap anak yang mencium adik kandungnya
: menunjukkan perilaku persaingan saudara kandung
' | 15 | Anak menjadi rewel merupakan perilaku yang
menunjukkan persaingan saudara kandung
i | 16 | Perilaku anak yang menunjukkan adanya persaingan
saudara kandung yaitu menangis tanpa sebab
i | 17 | Hubungan persaingan antar saudara kandung akan
memicu stres pada ibu
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18

Lakukan aktivitas seperti biasa dan lakukan bersama
dengan anak, seperti mendongeng sebelum tidur atau
piknik bersama

19

Ibu menjadi mudah marah kepada anak merupakan salah
satu akibat adanya persaingan antar saudara kandung

20

Persaingan saudara kandung dapat mengakibatkan rasa
saling peduli kepada adiknya

21

Peristiwa adanya hubungan persaingan saudara kandung
mengakibatkan cedera pada adik kandungnya

22

Anak menjadi sangat agresif merupakan akibat yang
ditimbulkan dari peristiwa persaingan saudara kandung

23

Anak menjadi sering menolong adiknya merupakan
akibat adanya persaingan saudara kandung

24

Peristiwa persaingan saudara kandung yang terjadi terus
— menerus dapat mengakibatkan anak menjadi tidak
percaya diri

25

Cara mengatasi persaingan saudara kandung yang
dilakukan ibu adalah dengan berlaku adil dengan
adiknya

26

Ajarkan anak berperan sebagai kakak merupakan cara
mengatasi persaingan saudara kandung

27

Bila anak sedang memukul adiknya, sikap ibu yang baik
untuk mengatasinya yaitu memarahi anak

28

Ibu berbicara pada anak bahwa akan ada adik baru
merupakan cara mengatasi persaingan saudara kandung

29

Cara mengatasi persaingan saudara kandung yaitu ketika
ibu sedang mengganti popok bayi melibatkan anak
untuk melakukan hal yang sama dengan boneka

Sikap ibu yang tepat untuk mengatasi persaingan
saudara kandung pada anak yaitu menjauhkan anak dari
adik kandungnya

31

Cara yang dilakukan ibu untuk mengatasi persaingan
saudara kandung yaitu alihkan perhatian anak ketika
mulai berperilaku nakal pada adiknya 3

32

Persaingan saudara kandung dapat diatasi dengan cara
ibu menasehati anak ketika sedang berperilaku nakal
pada adiknya

0ssi,2020.

' [ 30
%
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HASIL OUTPUT SPSS

Valid Anak 40 100.0 100.0

| UMUR |
Valid  Cumulative
Frequency Percent  Percent Percent
! Valid 31 3 75 75 75 i
32 14 35.0 35.0 425
33 20 50.0 50.0 92.5
34 3 7.5 7.5 100.0
i Total 40 100.0 100.0 i
AGAMA i

Cumulative !

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Islam 1 2.5 2.5 2.5
Katolik 25 62.5 62.5 65.0 i

Protesta 14 35.0 35.0 100.0

Total 40 100.0 100.0

| SUKU E
Valid

Frequency Percent Percent Cumulative Percent

Valid Karo 17 425 42.5 42.5 |
Simalung 6 15.0 15.0 57.5

Toba 17 425 42.5 100.0

Total 40 100.0 100.0

| ANAK
Valid

Frequency Percent Percent Cumulative Percent

100.0 i
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PENDIDIKAN
i Valid
Frequency Percent  Percent Cumulative Percent
' Valid Diploma 8 20.0 20.0 20.0
Sarjana 25 62.5 62.5 82.5
| SMA 7 17.5 17.5 100.0
| Total 40 100.0 100.0
| PEKERJAAN
Valid
Frequency Percent  Percent Cumulative Percent
Valid Dokter 1 2.5 2.5 2.5 i
Guru 1 2.5 2.5 5.0 !
IRT 17 42,5 42.5 47.5
Pegawai 2 5.0 5.0 52.5 |
PNS 5 12.5 12.5 65.0 5
Wiraswas 10 25.0 25.0 90.0 i
Wirausah 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

TINGKAT PENGETAHUAN IBU

Cumulative Percent

Valid Baik

Cukup
Kurang
Total

Valid
Frequency Percent Percent
21 52.5 52.5
14 35.0 35.0
5 12.5 12.5
40 100.0 100.0

52.5
87.5
100.0
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Pokok Bahasan  : Sibling Rivalry

Tempat : TK Budi Murni 2 Medan
Waktu : Pukul 11.00 WIB
Sasaran . Ibu yang memiliki anak usia prasekolah di TK Budi Murni 2

Medan yang sudah memiliki seorang adik.
etode : Ceramah dan diskusi
edia - Leaflet
Materi Penyuluhan :
a) Pengertian Sibling Rivalry
b) Faktor penyebab Sibling Rivalry
c) Dampak Sibling Rivalry

d) Cara Mencegah Sibling Rivalry

Tujuan Instruksional :

e Tujuan Umum

Setelah mengikuti penyuluhan selama 10 menit, diharapkan pesertd
penyuluhan dapat memahami informasi mengenai sibling rivalry.
e Tujuan Khusus
Setelah mengikuti penyuluhan selama 20 menit diharapkan :
v Dapat menyebutkan pengertian dari sibling rivalry
v Dapat menyebutkan faktor penyebab dari sibling rivalry
v Dapat menyebutkan dampak dari sibling rivalry

v Dapat mengetahui tentang penatalaksanaan sibling rivalry
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i No | Kegiatan Penyuluh Kegiatan Peserta Metode Wakfu
: 1 Pembukaan : o Menjawab salam  |Ceramah 2 :
E o Membuka dengan o Mendengarkan Menit
i salam o Memperhatikan :
i o Menjelaskan :
i tujuan i
: o Menyebutkan :
E materi i
i 2 | Pelaksanaan: o Memperhatikan Menjelaskan | 8 i
i o Menjelaskan o Mendengarkan dengan Meni:t
i tentang pengertian o Tanya jawab Leaflet i
. Sibling Rivalry .
E o Menjelaskan i
i tentang faktor i
i penyebab E
i o Menjelaskan i
. tentang dampak .
i o Menjelaskan cara i
E pencegahan  agar i
: tidak terjadi sibling :
i rivalry i
. 3 | Evaluasi : o Tanya Jawab Diskusi 8 .
i o Menanyakan ke Meni:t
E responden tentang i
: materi yang telah :
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H»

Faktor Penyebab

)\, Tahap perkembangan anak \ ,

)\? Dinamika keluarga yang

W cenderung kompetitif

),\\? Hubungan anak dan orang tua RIVALRY

yang longgar

)\’ Cara orang tua memperlakukan )
anak dan menangani konflik
yang terjadi pada mereka.

Bentuk hubungan antar saudara kandung
’ yang bersifat negatif. Hubungan tersebut
hadir dengan kompetisi, kecemburuan,
§ kemarahan, bahkan kebencian.

A~

[

Pencegahan dan -
mengatasinya
& Mencari tahu penyebab

munculnya rasa iri atau
cemburu

& Tidak membandingkan
antar saudara

% Berdamai dengan
keadaan

4

ra

DOKUMENTASI
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